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Abstrak 
 
Terbatasnya durasi konten video pada Instagram dan IGTV 
membuat Bapak Imam tidak bisa terlebih dahulu 
mengevaluasi video yang direkam dan menambahkan logo 
usahanya pada video proses pembuatan produk usaha kayu 
KREASI IMMUX. Solusi yang diberikan tim pelaksana 
pengabdian untuk menyelesaikan masalah keterbatasan 
penggunaan Instagram dalam mengeksplorasi dan 
mengelola konten video melalui pendekatan YouTube 
marketing untuk mengoptimalkan platform media YouTube. 
Dari hasil pelaksanaan program pengabdian memberikan 
pengetahuan dan pengalaman bagi mitra dalam hal ini 
Bapak Imam terkait dengan YouTube Marketing dan 
memaksimalkan cara pembuatan konten video YouTube 
sebagai usaha promosi produk. Dari hasil evaluasi konten 
video YouTube IMMUX memperlihatkan bahwa di bulan 
Juni tahun 2022 penonton konten video jumlahnya 
bertambah. Meski jumlah komentar pada kolom komentar 
belum ramai, Bapak Imam mampu memanfaatkan fitur baru 
YouTube yaitu short untuk membuat video pendek yang 
menurut beliau sangat praktis karena mirip dengan 
pembuatan konten video pada Instagram. 
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PENDAHULUAN 

Analisis Situasi 
Penggunaan jaringan internet memungkinkan perkembangan jaringan sosial media di 

semua bidang. Di bidang usaha terkait dengan era industri 4.0 penggunaan sosial media seperti 
platform Facebook, Instagram, WhatsApp, YouTube, LinkedIn dan lain sebagainya digunakan 
sebagai salah satu strategi pemasaran dan promosi produk maupun brand perusahaan. 
Menggunakan sosial media sebagai saranan promosi dan pemasaran dilatar belakangi oleh 
tingginya jumlah pengguna internet yang mengakses sosial media. Hal ini ditunjukkan pada 
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hasil statistik yang dilakukan Katadata bulan pada Januari tahun 2021 dimana persentase akses 
media sosial oleh pengguna internet usia 16-64 tahun di Indonesia pada Januari 2021 
menunjukkan sebanyak 93,8 % pengguna internet usia produktif di Indonesia mengakses 
YouTube, Katadata (2021). Hal serupa juga disampaikan Global Media Insight dimana jumlah 
pengguna YouTube dari Indonesia menempati urutan ketiga tertinggi dari 10 negara di tahun 
2022. Menurut Global Media Insight bahwa jumlah pengguna internet di seluruh dunia yang 
mengakses YouTube sejumlah 2,6 milliar pengguna di tahun 2022, pemasaran konten melalui 
platform YouTube mengalami tingkat pertumbuhan 4,9 % dari tahun 2021, Global Media Insight 
(2022). 

Peluang penggunaan YouTube inilah yang telah menciptakan metodologi baru bagi 
pengusaha kecil, menengah (UKM) dan korporasi untuk menyampaikan informasi terkait 
organisasi mereka, mengelola hubungan pribadi dan profesional dan mempopulerkan merek 
produk. YouTube dianggap mampu membantu pengusaha dan perusahaan dalam proses 
promosi, menumbuhkan kesadaran merek produk, periklanan, kolaborasi usaha dan detail 
informasi produk, SI Wu (2006). Peran YouTube di Indonesia terus meningkat, dan bisa selama 
pengaksesan YouTube setiap tahun dengan peningkatan kedua dari tahun ke tahun. 
Berdasarkan hasil penelitian, pengguna YouTube di Indonesia, 92 persen tujuan pertama adalah 
mencari konten video. Pengguna adalah lebih nyaman mengakses konten menarik dari 
YouTube. Beberapa survei menunjukkan bahwa popularitas YouTube bisa bersaing dengan 
televisi, 53 persen dari 1.500 orang yang diwawancarai mengatakan bahwa mengakses 
YouTube setiap hari dan menonton televisi lainnya, Statista (2019). Dilihat dari keefektifannya, 
YouTube adalah sarana yang efektif media untuk menampilkan produk. Studi Duffett et al. di 
tahun 2019 melihat peran komunikasi pemasaran YouTube pada kesadaran merek, citra merek, 
dan niat beli. Beberapa peneliti membahas efek dari penggunaan media sosial yang berbeda 
pada perilaku pembelian konsumen dilihat dari perspektif yang berbeda, Duffett et al. (2019). 
Hasil menunjukkan bahwa Google menampilkan YouTube ketika melakukan pencarian di 
Google, situs YouTube selalu di atas, ini mencerminkan bahwa YouTube berbeda dari platform 
lain. Karena jumlah konten yang diunggah di YouTube setiap hari dan beberapa di antaranya 
adalah produk yang terkait, dengan YouTube menjadi salah satu platform tempat konsumen 
mencari informasi produk sebelum memutuskan untuk membeli, Chaffey et al. (2012). Oleh 
karena itu, pengusaha perlu melihat faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen niat beli 
dalam membuat konten video pada YouTube. Komunikasi pemasaran lewat YouTube menjadi 
alat promosi yang penting, di antara organisasi, dengan hampir 80% pengusaha berpendapat 
bahwa YouTube adalah platform komunikasi pemasaran melalui video digital online yang 
bermanfaat, Rodriguez (2017). Dalam beberapa penelitian yang meneliti efektivitas YouTube 
marketing melalui penelitian kualitatif dan kuantitatif dari Generasi Y. Ada hasil yang berbeda 
yang menyatakan bahwa Generasi Y merespon kegiatan perusahaan melalui komunikasi 
pemasaran produk melalui YouTube. Sikap kognitif akan dirangsang dan pengaruhnya terhadap 
keputusan pembelian pada generasi Y, Chadha (2018). 

Usaha kreasi kayu IMMUX yang dimiliki oleh Bapak Imam telah mengenal penggunaaan 
sosial media dalam usaha membantu memasarkan produk-produknya. Pada tahun 2021 Bapak 
Imam telah memaksimalkan penggunaan media sosial Instagram untuk membagikan konten-
konten terkait penguatan citra merek produk IMMUX yang memiliki keunikan baik pada 
penggunaan bahan kayu limbah atau olahan juga pada proses pengerjaan produk. 
Memaksimalkan penggunaan sosial media Instagram oleh usaha kreasi kayu IMMUX ini 
meruapakan hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di tahun 2021 dengan 
menerapkan model AIDA (Attention, Interest, Desire and Action) dalam membuat konten 
Instagram, Auliasari, dkk (2021). Dengan menggunakan model AIDA Bapak Imam memang 
lebih mudah dalam membuat konten produk kreasi kayu IMMUX pada Instagram menggunakan 
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foto-foto produk. Namun Bapak Imam merasa terbatasi dengan hanya membuat konten 
menggunakan foto produk. Bapak Imam mencoba membuat beberapa konten video pada 
platform Instagram, sayangnya durasi maksimum satu menit pada konten video Instagram 
membuat Bapak Imam tidak bisa menunjukkan lebih jauh proses pembuatan produk-produk 
kreasi kayu IMMUX. Jika ada fitur lain seperti video IGTV yang disediakan Instagram juga 
dirasakan kurang praktis bagi Bapak Imam karena harus secara real time live merekam selama 
satu jam, sedangkan terkadang dalam proses perekaman ada gangguan yang terjadi secara 
teknis. Terbatasnya durasi konten video pada Instagram dan IGTV membuat Bapak Imam tidak 
bisa terlebih dahulu mengevaluasi video yang direkam dan menambahkan logo usahanya pada 
video proses pembuatan produknya. 

Solusi dan Target 
Solusi yang diberikan tim pelaksana pengabdian untuk menyelesaikan masalah 

keterbatasan penggunaan Instagram dalam mengeksplorasi dan mengelola konten video 
melalui dua solusi. Solusi pertama yaitu mengenalkan pembuatan konten video YouTube 
dengan pendekatan YouTube marketing untuk mengoptimalkan platform media YouTube usaha 
kreasi kayu IMMUX yang telah ada. Berikutnya solusi kedua adalah membuat konten video 
produk dengan kombinasi tujuan yang berbeda menggunakan pendekatan YouTube marketing.  
Kombinasi tujuan yang dimaksud disini adalah tujuan untuk mengenalkan merk produk dan 
tujuan untuk membangun persepsi atau citra merk produk. Luaran yang dihasilkan pada 
program pengabdian masyarakat ini adalah konten promosi produk usaha kreasi kayu IMMUX 
pada sosial media YouTube sesuai pendekatan YouTube marketing dari hasil rangkaian 
kegiatan yang dilaksanakan dalam program pengabdian masyarakat. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pelaksanaan pengabdian masyarakat dilakukan melalui dua fase kegiatan, yaitu 
kegiatan persiapan dan pelatihan dan pendampingan pembuatan konten video YouTube produk 
usaha kreasi kayu IMMUX. Detail dari dua fase kegiatan persiapan dan pelatihan adalah sebagai 
berikut:  
1. Persiapan 

Pada kegiatan awal persiapan ini dibentuk tim pelaksana program, dimana tim terdiri 
dari 3 orang dosen dan 1 orang mahasiswa ITN Malang dengan dua tugas yang berbeda 
yaitu tugas pelatihan dan tugas pendampingan. Pada tugas pelatihan tim melakukan 
penyampaian materi optimasi konten channel YouTube menggunakan pendekatan 
YouTube marketing. Untuk tugas pendampingan tim melakukan monitoring dan 
evaluasi mitra dalam hal ini Bapak Imam dalam proses mempraktekkan materi optimasi 
konten channel YouTube menggunakan pendekatan YouTube marketing. Selanjutnya 
setelah tim terbentuk sesuai tugasnya keseluruhan tim melakukan kegiatan observasi 
dan wawancara untuk menggali kondisi penerapan media sosial YouTube pada usaha 
kreasi kayu IMMUX. Dari hasil observasi dan wawancara tim melakukan rapat untuk 
mendiskusikannya dan merumuskan materi pelatihan yang tepat. Pada tahap inilah tim 
pelaksana sepakat bahwa materi yang tepat untuk diterapkan pada usaha kreasi kayu 
IMMUX adalah pembuatan konten video YouTube menggunakan pendekatan YouTube 
marketing. Materi pelatihan tersebut dibuat tim secara bersama-sama dan pada saat 
materi telah selesai dibuat, seluruh tim pelaksana melakukan briefing materi melalui 
serangkaian rapat secara online untuk saling berkoordinasi, menyamakan persepsi, 
pemahaman dan mematangkan materi pelatihan. Akhir dari kegiatan persiapan tim 
pelaksana membuat jadwal kegiatan pelatihan dan pendampingan yang dilakukan 
secara online melalui video conference dengan platform google meet yang telah 
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dikomunikasikan dan disepakati dengan mitra Bapak Imam sebagai pemilik dari usaha 
kreasi kayu IMMUX. 

2. Pelatihan dan Pendampingan 
Setelah kegiatan persiapan selesai dilakukan selanjutnya dilakukan kegiatan pelatihan 
dan pendampingan. Pada kegiatan pelatihan dilakukan penyampaian materi dengan 
cara ceramah menjelaskan materi optimasi konten channel YouTube menggunakan 
pendekatan YouTube marketing. Materi tersebut diantaranya berisi tiga sesi materi 
yaitu sesi 1 materi memperkenalkan pendekatan YouTube marketing, sesi 2 materi 
pilihan jenis format video dan sesi 3 optimalisasi channel YouTube IMMUX (usaha 
kreasi kayu IMMUX). Ketiga sesi materi ini disesuaikan untuk mengoptimalkan konten 
channel YouTube IMMUX. Kegiatan pelatihan tidak hanya penyampaian materi namun 
juga dilakukan simulasi praktek materi disertai dengan diskusi tanya jawab kepada 
Bapak Imam terkait materi yang belum dipahami ataupun kesulitan-kesulitan yang 
dihadapi dalam mempraktekkan materi. Setelah kegiatan pelatihan selesai tim 
pendampingan akan melakukan monitoring dan membantu Bapak Imam dalam kegiatan 
posting konten video YouTube. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap awal kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan melakukan fase kegiatan persiapan 
dengan mengumpulkan tim menjelaskan agenda dan proses wawancara yang akan dilakukan 
pada mitra usaha kreasi kayu IMMUX. Kegiatan persiapan dilakukan selama bulan Februari 
hingga Maret tahun 2022, selama kegiatan persiapan tim pelaksana pengabdian melakukan 
koordinasi, komunikasi, diskusi, tanya jawab dan pembentukan materi menggunakan aplikasi 
WhatsApp, sedangkan untuk briefing materi pelatihan dilakukan melalui rapat online 
menggunakan google meet seperti yang ditunjukkan Gambar 1 dan 2. Detail rincian kegiatan 
pada fase persiapan ditunjukkan melalui Tabel 1. 

Tabel 1. Agenda pelaksanaan kegiatan persiapan  

Minggu ke- Agenda Hasil 

1-2  
Pengumpulan dan pembagian tim, 
Penjelasan tugas, 
Observasi dan wawancara mitra 

Role dan job description tim 

Skrip wawancara 

Hasil wawancara 

3 
Merancang modul pelatihan strategi 
YouTube Marketing 

Modul pelatihan YouTube Marketing 

4 
Merancang modul pelatihan pilihan jenis 
konten video YouTube 

Modul pelatihan Pilihan Jenis Konten 
Video YouTube 

5 
Merancang modul pelatihan optimasi 
channel YouTube 

Modul pelatihan optimasi channel 
YouTube 

6-7 Briefing materi yang ada pada modul 
Feedback dari masing-masing tim 
pelaksana 

8 
Pembuatan jadwal pelatihan, komunikasi 
dan menyepakati jadwal dengan mitra  

Jadwal pelatihan 
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Gambar.1 Rapat persiapan tim pelaksana 

 
Gambar.2 Rapat pendalaman materi tim pelaksana 

Proses observasi dan wawancara kepada Bapak Imam menjadi salah satu kegiatan 
persiapan yang dilakukan tim pelaksana terkait bagaimana Bapak Imam telah membuat 
beberapa konten video untuk disebarkan di sosial media Instagram. Dari hasil wawancara 
Bapak Imam menyampaikan video menggunakan aplikasi sosial media Instagram, beberapa 
konten video yang dibuat oleh Bapak Imam sebelum mengikuti kegiatan pelatihan dan 
pendampingan ditunjukkan oleh Gambar 3 dan Gambar 4. Pada Gambar 3 merupakan contoh 
konten video produk yang dibuat dan dipublikasikan lewat Instagram. Sedangkan pada Gambar 
4 memperlihatkan konten video proses pembuatan produk (behind-the-scene) yang dibuat 
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Bapak Imam pada aplikasi Instagram. Dari Gambar 3 dan 4 terlihat bahwa konten yang dibuat di 
media sosial Instagram durasi dan informasinya masih terbatas. 

 

Gambar.3 Konten video produk usaha kreasi kayu IMMUX pada sosial media Instagram 

 

 

Gambar.4 Konten video usaha kreasi kayu IMMUX pada sosial media Instagram 

Kegiatan pelatihan dan pendampingan sebagai kegiatan utama telah terlaksana pada bulan 
April hingga tahun 2022 yang dilaksanakan secara online melalui google meet. Sedangkan untuk 
koordinasi, komunikasi dan diskusi tanya jawab antara tim pelaksana dan Bapak Imam 
dilakukan menggunakan aplikasi WhatsApp.  Pelatihan dilakukan secara online menggunakan 
aplikasi google meet, Bapak Imam sebagai mitra kegiatan dapat memahami konsep YouTube 
Marketing dalam membuat konten video promosi produknya seperti pelatihan online yang 
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ditunjukkan Gambar 5. Pelatihan juga mengajarkan bagaimana langkah-langkah membuat 
konten video YouTube yang baik seperti yang diperlihatkan pada Gambar 6. 

 

Gambar.5 Pelatihan materi pilihan konten video YouTube IMMUX 

 

Gambar.6 Pelatihan tahapan pembuatan konten video YouTube IMMUX 

Pada kegiatan pendampingan Bapak Imam mempraktekkan materi tahapan 
pembuatan konten video, Bapak Imam menentukan tujuan untuk videonya yaitu konten 
video behind-the-scene, selanjutnya Bapak Imam merancang storyboard sesuai tujuan 
pembuatan konten. Story board yang dibuat oleh bapak Imam diperlihatkan pada Tabel 
2. Setelah membuat story board Bapak Imam mulai melakukan pengambilan video, yang 
selanjutnya dari video tersebut beliau edit sesuai keinginan beliau menggunakan 
software KineMaster yang ada pada smartphone Bapak Imam.  
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Proses pengambilan video, editing video hingga unggah pada channel IMMUX 
dilakukan Bapak Imam menggunakan smartphone karena lebih praktis dan dapat 
dilakukan sewaktu-waktu tanpa harus setup laptop atau PC. Video yang telah dibuat 
diunggah pada channel YouTube IMMUX, tampilan video dan channel IMMUX 
diperlihatkan pada Gambar 7. Pada Gambar 8 terlihat Bapak Imam mencoba fitur baru 
YouTube yaitu fitur short untuk konten video behind-the-scene produk bangku dengan 
motif bakar. 

Tabel 2. Story board video behind-the-scene produk bangku motif bakar 

Minggu ke- Agenda 

1 
Pembuka 
Tampilan awal produk bangku sebelum proses finishing 

2 Memulai gerakan penyemprotan dengan alat pada proses finishing motif bakar 

3 Memulai gerakan pengecatan dengan kuas pada proses finishing motif bakar 

4 
Memperlihatkan hasil finishing produk bangku dari berbagai sudut pandang kiri, kanan, 
depan dan belakang 

5 Memperlihatkan bangku dari jarak yang memperlihatkan keseluruhan produk 

6 
Menambahkan caption text dan latar audio musik 
Penutup 

 

Gambar.7 Halaman depan channel YouTube IMMUX 
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Gambar.8 Hasil konten video YouTube IMMUX 

  Evaluasi dilakukan tim dengan melihat hasil unggah video yang dilakukan Bapak Imam 
dan mengamati hasil analitik konten video dari www.socialblade.com yang memperlihatkan 
dari bulan Mei sampai dengan Juni tahun 2022 jumlah view konten video YouTube IMMUX 
mengalami peningkatan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 9. Evaluasi lain yang dilakukan 
tim pelaksana adalah melihat kolom komentar pada tiap konten video. Dilihat dari komentar 
yang ada belum banyak penonton yang berkomentar untuk menanyakan terkait produk, namun 
ada beberapa komentar yang menanyakan kontak Bapak Imam dan direspon dengan sangat 
baik oleh Bapak Imam. 
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Gambar.9 Hasil analitik konten video YouTube IMMUX dari www.socialblade.com 

KESIMPULAN 

Dari hasil pelaksanaan program pengabdian memberikan pengetahuan dan pengalaman 
bagi mitra dalam hal ini Bapak Imam terkait dengan YouTube Marketing dan memaksimalkan 
cara pembuatan konten video YouTube sebagai usaha promosi produk. Dari hasil evaluasi 
konten video YouTube IMMUX memperlihatkan bahwa di bulan Juni tahun 2022 penonton 
konten video jumlahnya bertambah. Meski jumlah komentar pada kolom komentar belum 
ramai, Bapak Imam mampu memanfaatkan fitur baru YouTube yaitu short untuk membuat 
video pendek yang menurut beliau sangat praktis karena mirip dengan pembuatan konten 
video pada Instagram. Dari hasil kegiatan Bapak Imam terdorong untuk membuat konten-
konten video yang kreatif dan menarik untuk melengkapi media promosi beliau baik Instagram 
maupun YouTube. 

Sebagai strategi jangka panjang pemasaran produk usaha kreasi kayu IMMUX perlu juga 
diadakan pelatihan dan pendampingan untuk melakukan promosi di media website. Tim 
pelaksana sudah mendampingi usaha kreasi kayu IMMUX menerapkan digital marketing dari 
tahun 2021 hingga 2022 dari media sosial Instagram hingga YouTube, diharapkan untuk 
kegiatan selanjutnya bisa terwujud memberikan dukungan pelatihan dan pendampingan 
promosi produk melalui media website. 
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